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RINGKASAN 

 

Fariz Chairil Umam, 195001516048. Kandungan Logam Berat Tembaga (Cu) 

Dan Timbal (Pb) Pada Tanah Hutan Mangrove Di Pesisir Pantai Mekar 

Kabupaten Bekasi Dan Marunda Jakarta Utara. Di Bawah Bimbingan Seca 

Gandaseca dan Farida 

 

Hutan Mangrove adalah tipe hutan yang khas terdapat di sepanjang pantai atau 

muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Logam berat adalah unsur 

logam yang bersifat racun untuk manusia, tanaman dan juga hewan meskipun dalam 

konsentrasi yang rendah. Logam berat salah satu jenis bahan pencemar pada 

lingkungan. Beberapa dari unsur logam tersebut tergolong dalam logam berbahaya, 

di antaranya Tembaga (Cu) dan Timbal (Pb). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji kandungan logam berat Tembaga (Cu) dan Timbal (Pb) dalam tanah 

Hutan Mangrove di pesisir Pantai Mekar Bekasi dan Marunda Jakarta. Sampel 

diambil menggunakan metode Purposive Sampling pada bulan Mei - Agustus 2023 

di kedua lokasi tersebut. Sampel sedimen diambil menggunakan Sistem Random 

Sampling dengan membuat 2 plot utama, di mana setiap plot utama dibagi menjadi 

5 sub-plot berukuran 5 x 5 m dan jarak antara sub-plot adalah 100 cm. Di setiap 

sub-plot dibuat mini-subplot berukuran 1 x 1 m, dan sampel sedimen diambil 

menggunakan Auger dari setiap mini-subplot, pada kedalaman 0-20 cm dan 20-40 

cm. Selanjutnya, analisis kandungan logam berat Cu dan Pb dilakukan di 

Laboratorium Pengujian Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat. Data hasil 

pengukuran konsentrasi logam dianalisis menggunakan Indeks Geoakumulasi 

(Igeo).  Adapun variabel yang diamati yaitu kandungan logam berat dalam tanah. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kadar akumulasi logam berat di Pantai Mekar 

Bekasi dan Pantai Marunda Jakarta adalah sebagai berikut: untuk Timbal (Pb) 

berkisar antara 5,46 ppm hingga 33,07 ppm, dan untuk Tembaga (Cu) berkisar 

antara 0,66 ppm hingga 21,66 ppm. Indeks Geoakumulasi menunjukkan bahwa 

kandungan timbal (Pb) menunjukkan tingkat kontaminasi yang tidak tercemar, 

dengan nilai tertinggi ditemukan pada kedalaman 20-40 cm dengan nilai 0,46 ppm 

di Pantai Mekar dan 0,18 ppm di Pantai Marunda. Sedangkan kandungan tembaga 

(Cu) menunjukkan tingkat kontaminasi yang sama pada kedua lokasi, dengan nilai 

tertinggi pada kedalaman 20-40 cm, yaitu 0,11 ppm di Pantai Marunda dan 0,17 

ppm di Pantai Mekar. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sebaran kandungan logam berat Tembaga 

(Cu) dan Timbal (Pb) di wilayah pesisir, yang merupakan indikasi awal terjadinya 

pencemaran. Tembaga (Cu) dan Timbal (Pb) adalah dua jenis logam berat yang 

sering digunakan dalam kegiatan rumah tangga dan industri. Sejumlah bahan 

pencemar yang terbuang di darat cenderung mengalami akumulasi di wilayah 

pesisir, termasuk dalam ekosistem Hutan Mangrove. Penelitian ini dilakukan di dua 

kota, yaitu wilayah pantai Mekar Bekasi dan Marunda Jakarta, dengan 

menggunakan metode Purposive Sampling untuk menentukan titik lokasi. Analisis 

data konsentrasi logam berat dilakukan secara deskriptif, dan data hasil pengukuran 

konsentrasi logam dianalisis menggunakan Indeks Geoakumulasi (Igeo). Variabel 

yang diamati adalah kandungan logam berat dalam tanah. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa kadar akumulasi logam berat di Pantai Mekar Bekasi dan 

Pantai Marunda Jakarta berkisar antara 5,46 ppm hingga 33,07 ppm untuk Timbal 

(Pb), dan antara 0,66 ppm hingga 21,66 ppm untuk Tembaga (Cu). Nilai Indeks 

Geoakumulasi menunjukkan bahwa kandungan timbal (Pb) menunjukkan tingkat 

kontaminasi yang tidak tercemar, dengan nilai tertinggi ditemukan pada kedalaman 

20-40 cm di Pantai Mekar dan kedalaman 0-20 cm di Pantai Marunda. Sedangkan 

kandungan tembaga (Cu) menunjukkan tingkat kontaminasi yang sama pada kedua 

lokasi, dengan nilai tertinggi pada kedalaman 20-40 cm, yaitu 0,11 ppm di Pantai 

Marunda dan 0,17 ppm di Pantai Mekar. 

 

 

 

Kata kunci: Logam Berat, Timbal (Pb), Tembaga (Cu) 

 

 

 

 

 

 

  



vi 
 

Content Of Heavy Metals Copper (Cu) And Lead (Pb) In Mangrove Forest Soils 

On The Coast Of Mekar Coast, Bekasi And Marunda Districts, North Jakarta 

 

 

Fariz Chairil Umam 

Department of Agrotechnology, Faculty of Biology and Agriculture, 

National University, Jakarta 

 

 

ABSTRACT 

 

 

This study aims to assess the distribution of heavy metal content of Copper (Cu) 

and Lead (Pb) in coastal areas, which is an early indication of pollution. Copper 

(Cu) and Lead (Pb) are two types of heavy metals that are often used in household 

and industrial activities. A number of pollutants discharged on land tend to 

accumulate in coastal areas, including in the Mangrove Forest ecosystem. This 

study was conducted in two cities, namely the Mekar beach area of Bekasi and 

Marunda Jakarta, using the Purposive Sampling method to determine the location 

point. Data analysis of heavy metal concentrations was carried out descriptively, 

and data from metal concentration measurements were analyzed using the 

Geoaccumulation Index (Igeo). The variable observed was the heavy metal content 

in the soil. The test results showed that heavy metal accumulation levels in Mekar 

Beach Bekasi and Marunda Beach Jakarta ranged from 5.46 ppm to 33.07 ppm for 

Lead (Pb), and between 0.66 ppm to 21.66 ppm for Copper (Cu). The 

Geoaccumulation Index value shows that the lead (Pb) content shows an unpolluted 

level of contamination, with the highest value found at a depth of 20-40 cm at Mekar 

Beach and a depth of 0-20 cm at Marunda Beach. While the copper (Cu) content 

shows the same level of contamination at both locations, with the highest value at 

a depth of 20-40 cm, which is 0.11 ppm at Marunda Beach and 0.17 ppm at Mekar 

Beach. 
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